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Kata Pengantar

Alhamdulillah buku “Diaspora Pengikut Sultan
Mahmud Badaruddin 1T di Kepulauan Maluku” oleh
Masyarakat ~ Sejarawan Indonesia (MSI) Cabang
Sumatera Selatan rampung  disusun, berdasarkan
penelitian di Ternate, Bacan dan Ambon pada September
2016 dan Juli 2017. Buku ini dapat diterbitkan atas
bantuan dana “Fasilitas Penulisan Buku Sejarah” dari
Direktorat Sejarah, Direktor Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Tahun 2017.

Pada kesempatan ini izinkan kami menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Bapak
Direktur Jenderal Kebudayaan, dan Ibu Direktur Sejarah
atas kesempatan yang diberikan kepada kami (MSI
Cabang Sumatera Selatan) untuk menggali lebih lanjut
sejarah diaspora keturunan Sultan Mahmud Badaruddin
11 di Kepulauan Maluku. Upaya kecil ini sangat berharga
dalam rangka merunut “sejarah yang hilang” dari sebuah

kerajaan  besar Kesultanan  Palembang,  yang




pemimpinnya dibuang, akibat perlawanan gigih melawan
imperialis dan kolonialis Belanda di wilayah yang lebih
luas dari Provinsi Sumatera Selatan saat ini. Apa yang
diperjuangkan oleh Sultan Mahmud Badaruddin 11 sangat

besar artinya bagi bangsa ini, dan menjadi teladan bagi

generasi muda kini dan nanti. Nilai-nilai kejuangan dan
perjuangan beliau dan para pahlawan tanah air lainnya,
harus terus dikobarkan demi keberlangsungan sejarah

bangsa Indonesia kinj dan nanti.

Ketua dan para pengurus MSI Pusat atas

kesempatan baik ni, semoga ke depan kesempatan

seperti ini dapat diteruskan dan ditingkatkan demi makin
tergalinya sejarah lokal dari masing-masing wilayah di
Nusantara aamiin, Kepada Pengurus MSI Cabang
Sumatera Selatan disampaikan terima kasih atas semua
dukungannya selama ini, semoga kita dapat mengisi sisa
kepengurusan inj dengan berbagai kegiatan ilmiah dan
kegiatan lainnya dengan sebaik-baiknya demi makin
terangkatnya sejarah lokal daerah kita aamiin,

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami

sampaikan kepada keluarga besar zuriat Kesultanan

Palembang atas semua bantuan, cerita haru, dan bahagia

v

dari keluarga di Ternate yang diwakili oleh Bapak Raden
Rachmat Mas Agus, Ibu Raden Ayu Nursanti, Bapak R.
Sugeng Harianto. Di Bacan ucapan terima kasih
ditujukan kepada Bapak Raden Ahmad Bachtiar, Ibu
R.A. Zubaidah, Bapak Ibnu Tufail (sekretaris Sultan
Bacan), Ibu R.A. Tjenti, Saudara Raden Jafar, dan Bapak
Raden Ibrahim. Terakhir untuk semua keluarga besar di
Ambon, yang diwakili oleh  Bapak Raden Rusdi
Hasanusi, Ibu Raden Ayu Hindun Suhita Hasanusi,
Saudara Raden Ahmad Fachrurrazi, Saudara Raden
Afandi Zarkasi, Bapak R. Muhamad Ali, Ibu R.A.
Nurbaiti Machmud, Bapak R. Muhamad Hanafiah, Bapak
R. Hasan, Saudara R. Irwan Musadat, Bapak R. Hussein
Abdullah, Bapak R. Syahrizal Hasanusi, dan Ibu Quraisin
Sulaiman. Semoga silaturrahim antara kita terus terjalin,
begitu pula dengan keluarga besar zuriat Palembang di
Ternate, Bacan, dan Ambon serta seluruh kepulauan
Maluku aamiin.

Kepada semua rekan dosen di Program Studi
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Sriwijaya, kami
haturkan terima kasih atas semua dukungan dan

masukannya. Akhirnya kepada semua pihak yang telah




membantu mulai dari proses awal hingga akhir dengan
penerbitan buku ini, kamj ucapkan terima kasih. Hanya

Sang Khalik yang dapat membalasnya dengan kebaikan
yang setimpal aamiin.

Bumi Palembang Darussalam, Nov 2017
Ketua Tim,

Dr. Farida R Wargadalem '
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KETURUNAN DAN PENGIKUT
SULTAN MAHMUD BADARUDDIN Il DI MALUKU

Perjaianan panjang dr "zuriat Palembang" di bawah pimpinan
Sultan Mahmud Badaruddin II yang diasingkan di lokasi nun
jauh di sana "Ternate", berimplikasi pada diaspora bagi anak
cucu dan kerabat beliau ke pulau-pulau di Maluku. Darah yang
tetap mengalir menyisakan asa dan rindu yang menggelora, serta
keinginan untuk tetap menjaga identitas sebagai keturunan
Pahlawan Nasional dan "wong Pelembang". Asa itu perlu dan
wajib dirajut juga terus dibina, baik yang ada di sana (Maluku
dan Maluku Utara) juga antara yang di kepulauan Maluku dan
Palembang, serta di Indonesia umumnya. Bukankah
pengasingan itu terjadi tiga kali (1821, 1825 dan 1881), yang
wilayah makin menyebar tak hanya di mprah timur tapl
daerah-daerah Iamd: Nusantam.

. ISBN 978- l:EIE 4y47-091-3
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